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RINGKASAN	

Di	daerah	perkotaan,	secara	illegal	sampah	sering	dibuang	langsung	ke	badan	air	atau	

dibiarkan	menumpuk	di	bantaran	sungai	yang	menyebabkan	sungai	menjadi	tercemar.	

Salah	satu	sungai	yang	tercemar	di	Indonesia	adalah	Sungai	Kali	Baru.	Kondisi	Sungai	Kali	

Baru	yang	buruk	ini	tentu	menarik	banyak	perhatian	berbagai	pihak.	Salah	satu	pihak	yang	

menaruh	 perhatian	 pada	 kondisi	 ini	 yaitu	 Karang	 Taruna	 Kecamatan	 Cibinong.	 Karang	

Taruna	Kecamatan	Cibinong	aktif	dalam	upaya	gerakan	menanggulangi	sampah	di	Sungai	

Kali	Baru.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menggambarkan	Peran	Karang	

Taruna	Kecamatan	Cibinong	dalam	upaya	menanggulangi	 sampah	di	Sungai	Kali	 Baru	

Kecamatan	Cibinong,	Kabupaten	Bogor.	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 menggunakan	 metode	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 sasaran	

utama	 para	 pengurus	 Karang	 Taruna	 Kecamatan	 Cibinong	 dan	 sasaran	 pendukung	

masyarakat	 sekitar	 Sungai	 Kali	 Baru,	 pedagang	 pasar	 dan	 Dinas	 Lingkungan	 Hidup.	

Lokasi	penelitian	dilakukan	di	Kecamatan	Cibinong.	Teknik	penentuan	 informan	yang	

digunakan	 adalah	 purposive	 sampling.	 Metode	 pengumpulan	 data	 dilakukan	

menggunakan	 observasi,	 wawancara	mendalam,	 dan	 dokumentasi.	 Sumber	 data	 yang	

digunakan	adalah	sumber	data	primer	dan	sekunder.	 Sumber	data	primer	merupakan	

hasil	 wawancara	 dan	 hasil	 observasi.	 Sumber	 data	 sekunder	 diperoleh	 dari	 sumber	

literasi	 lain,	 buku,	 dan	 dokumen	 yang	 dapat	 ditelaah.	 Data-data	 yang	 ada	 kemudian	

diolah	menggunakan	teknik	Analisis	Kualitatif	Interaktif.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Karang	 Taruna	 Kecamatan	 Cibinong	 telah	

menjalankan	perannya	sebagai	organisasi	sosial	dalam	permasalahan	sampah	di	Sungai	

Kali	Baru.	Peran	Karang	Taruna	Kecamatan	Cibinong	ditunjukkan	melalui:	1)	Preventif,	

upaya	ini	mereka	lakukan	dengan	memasang	berbagai	macam	slogan	yang	dipasang	di	

beberapa	 titik	 di	 bantaran	 sungai.	 2)	 Rehabilitatif,	 upaya	 ini	mereka	 lakukan	 dengan	

kegiatan	Bebenah	Kali	Baru.	3)	Potensi	Pengembangan	Generasi	Muda,	upaya	ini	mereka	

lakukan	 dengan	 memanfaatkan	 lahan	 di	 bantaran	 sungai	 untuk	 budidaya	 ikan	 dan	

pertanian.		

Terdapat	beberapa	rekomendasi	yang	dapat	dijadikan	masukan	untuk	beberapa	pihak.	

Untuk	 Karang	 Taruna	 Kecamatan	 Cibinong,	 diharapkan	 agar	 dapat	 terus	 konsisten	

melakukan	 gerakan-gerakannya	 terkait	 penanggulangan	 sampah	 di	 Sungai	 Kali	 agar	

kondisi	sungai	yang	bersih	dapat	terus	terjaga.	Untuk	Masyarakat,	diharapkan	agar	dapat	

menjaga	kebersihan	Sungai	Kali	Baru	dengan	tidak	membuang	sampah	ke	sungai.	Untuk	

Pemerintah	 Daerah,	 diharapkan	 dapat	 lebih	 serius	 dalam	 menangani	 permasalahan	

sampah	di	Sungai	Kali	Baru,	agar	kasus	penumpukan	sampah	di	Sungai	Kali	Baru	tidak	

terjadi	kembali.		
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SUMMARY	

In	urban	areas,	waste	is	often	illegally	thrown	directly	into	water	bodies	or	left	to	pile	up	

on	riverbanks,	causing	rivers	to	become	polluted.	One	of	the	polluted	rivers	in	Indonesia	

is	the	Kali	Baru	River.	The	poor	condition	of	the	Kali	Baru	River	has	certainly	attracted	a	

lot	of	attention	from	various	parties.	One	of	the	parties	paying	attention	to	this	condition	

is	the	Cibinong	District	Youth	Organization.	The	Cibinong	District	Youth	Organization	is	

active	in	efforts	to	tackle	waste	in	the	Kali	Baru	River.	Therefore,	this	research	aims	to	

describe	the	role	of	the	Cibinong	District	Karang	Taruna	in	efforts	to	deal	with	waste	in	

the	Kali	Baru	River,	Cibinong	District,	Bogor	Regency.	

This	research	was	conducted	using	qualitative	research	methods	with	the	main	target	

being	the	administrators	of	the	Cibinong	District	Karang	Taruna	and	target	community	

supporters	around	the	Kali	Baru	River,	market	traders	and	the	Environmental	Service.	

The	 location	 of	 the	 research	was	 in	 Cibinong	District.	 The	 technique	 for	 determining	

informants	used	was	purposive	sampling.	Data	collection	methods	were	carried	out	using	

observation,	in-depth	interviews,	and	documentation.	The	data	sources	used	are	primary	

and	 secondary	 data	 sources.	 Primary	 data	 sources	 are	 the	 results	 of	 interviews	 and	

observations.	Secondary	data	 sources	are	obtained	 from	other	 literacy	 sources,	books	

and	 documents	 that	 can	 be	 reviewed.	 The	 existing	 data	 is	 then	 processed	 using	

Interactive	Qualitative	Analysis	techniques.	

The	results	of	the	research	show	that	the	Cibinong	District	Karang	Taruna	has	carried	out	

its	role	as	a	social	organization	in	the	waste	problem	in	the	Kali	Baru	River.	The	role	of	

the	Cibinong	District	Youth	Organization	is	demonstrated	through:	1)	Preventive,	 they	

carry	out	 this	effort	by	placing	various	slogans	at	several	points	on	the	riverbanks.	2)	

Rehabilitative,	this	effort	they	carry	out	with	the	New	River	Renewal	activity.	3)	Potential	

for	Young	Generation	Development,	they	are	making	this	effort	by	utilizing	land	along	

riverbanks	for	fish	cultivation	and	agriculture.	

There	are	several	recommendations	that	can	be	used	as	input	for	several	parties.	For	the	

Cibinong	District	Karang	Taruna,	it	is	hoped	that	they	can	continue	to	consistently	carry	

out	 their	movements	 related	 to	dealing	with	waste	 in	 the	Kali	River	so	 that	 the	 clean	

condition	 of	 the	 river	 can	 continue	 to	 be	 maintained.	 The	 community	 is	 expected	 to	

maintain	the	cleanliness	of	the	Kali	Baru	River	by	not	throwing	rubbish	into	the	river.	It	

is	hoped	that	the	Regional	Government	can	be	more	serious	in	dealing	with	the	waste	

problem	in	the	Kali	Baru	River,	so	that	cases	of	waste	accumulation	in	the	Kali	Baru	River	

do	not	happen	again.	


